BAB IV

PENUTUP

Penggarapan karya ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat
ujian tugas akhir penciptaan tari di Jurusan Tari, Fakultas Seni
Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya ini merupakan
penuangan ide serta kreativitas yang dilatar balakangi oleh keterkaitan
penata terhadap tari Gending Sriwijaya, Palembang, Sumatera Selatan.

Karya tari ini merupakan koreografi kelompok yang didukung oleh
tujuh penari puteri. Gerak-gerak yang dihadirkan dalam karya tari ini
adalah gerak pengembangan dari tiga motiff tari Gending Sriwijaya yaitu
motif Siguntang Maha Meru, Kecubung Atas, Kecubung Bawah serta
motif Sembah.

Terinspirasi dari rangsang visual dengan melihat dan mengamati
serta ikut serta sebagai penari Gending Sriwijaya secara langsung, tari
Gending Sriwijaya memiliki fungsi dan peran penting bagi masyarakat
Palembang, Sumatera Selatan.

Berpijak dari Tari Gending Sriwijaya maka tema kecantikan baik
luar maupun dari dalam diambil sosok wanita Palembang diasumsikan
melalui penari Gending Sriwijaya sebagai pedoman dalam penggarapan
karya tari ini. Tema kecantikan yang diangkat, dikembangkan sesuai
dengan keinginan untuk menghadirkan dalam bentuk yang berbeda dari

tari asli Gending Sriwijaya.
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Harapan dalam penciptaan karya tari ini adalah agar semua wanita sadar
bahwasannya kecantikan bukan sekedar dari luar atau fisik semata namun yang
lebih penting adalah kecantikan dari dalam yang memiliki kepribadian dan tata

krama yang baik.
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